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Abstract. Globalization has caused a cultural shift among the younger generation that has the potential to reduce the 

existence of local wisdom culture. Schools can make efforts to revitalize local wisdom culture through culture-based 

extracurricular activities so that cultural preservation is guaranteed. The objectives of this study are (1) to describe 

the process of implementing culture-based extracurricular activities; (2) to explain the components of the Pancasila 

student profile contained in the extracurricular activities of traditional dance, karawitan, and pencak silat; (3) to 

explain the inhibiting factors. This research was conducted at Hang Tuah 9 Elementary School in Candi Sidoarjo 

using qualitative methods and a case study approach. The research subjects included the principal, extracurricular 

coaches, and students. Data were collected through observation, interviews, and documentation which were analyzed 

using the Miles and Huberman model and verified using triangulation techniques. The results showed that there were 

three stages of implementation, namely planning, implementation, and evaluation.  This study also found that the 

revitalization of local wisdom culture through extracurricular traditional dance, karawitan, and pencak silat can form 

the profile of students who have the spirit of Pancasila. The research findings show that the activities not only increase 

students' appreciation of their cultural heritage, but also develop important character values such as obedience, 

responsibility, discipline, confidence, criticality, and accountability. However, the creative dimension was not found 

in this activity because learning is centered on the trainer's direction. The creative dimension is very important to 

develop the ability to create, innovate, and contribute in adapting or developing cultural values. In practice, this 

activity faces several obstacles such as time constraints, differences in student abilities, lack of supporting facilities, 

and parental concerns about pencak silat activities.  
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Abstrak. Globalisasi telah menyebabkan pergeseran budaya di kalangan generasi muda yang berpotensi menurunkan 

eksistensi budaya kearifan lokal. Sekolah dapat melakukan upaya revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis budaya agar kelestarian budaya tetap terjamin. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan proses penerapan ekstrakurikuler berbasis budaya; (2) menjelaskan komponen profil pelajar 

Pancasila yang terkandung dalam ekstrakurikuler tari tradisional, karawitan, dan pencak silat; (3) menjelaskan 

faktor penghambat. Penelitian ini dilaksanakan di SD Hang Tuah 9 Candi Sidoarjo dengan menggunakan metode 

kualitatif dan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler, dan 

siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman serta diverifikasi menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga 

tahap penerapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa revitalisasi 

budaya kearifan lokal melalui ekstrakurikuler dapat membentuk profil pelajar pelajar Pancasila. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan apresiasi siswa terhadap warisan budaya, 

tetapi juga mengembangkan nilai-nilai karakter yang penting seperti kepatuhan, tanggung jawab, disiplin, percaya 

diri,  bernalar kritis dan kerja sama. Namun dimensi kreatif tidak ditemukan dalam kegiatan ini disebabkan 

pembelajaran yang terpusat pada arahan pembina. Dimensi kreatif esensial untuk mengembangkan kemampuan 

berkreasi, berinovasi, dan berkontribusi dalam mengadaptasi atau mengembangkan nilai-nilai budaya. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan 

siswa, kurangnya fasilitas pendukung, dan terdapat adanya kekhawatiran orang tua terhadap kegiatan pencak silat.  
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, dan bahasa yang menjadi 

identitas dan daya tarik bangsa. Dalam setiap budaya terkandung berbagai kearifan lokal yang mengandung berbagai 

nilai luhur seperti nilai etika, moral, dan spiritual [1]. Di tengah arus globalisasi yang begitu cepat, proses modernisasi 

menghadirkan berbagai tantangan. Salah satu tantangan tersebut adalah pesatnya pertukaran informasi dan masuknya 

berbagai budaya asing yang dapat berintegrasi ke dalam kehidupan masyarakat [2]. Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa jumlah pengguna internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai 

221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa pada tahun 2023 [3].  

Internet telah membuka pintu bagi budaya asing untuk masuk ke Indonesia dengan sangat cepat dan mudah. Hal 

ini menimbulkan berbagai tantangan seperti memungkinkan tren dan budaya asing dapat dengan mudah diakses oleh 

siswa melalui media sosial yang ada. Beberapa budaya asing mengandung nilai-nilai yang tidak sesuai dengan nilai 

dan norma budaya bangsa Indonesia sehingga dapat menggantikan tatanan nilai budaya yang telah diwariskan oleh 

para leluhur [4]. Dalam kehidupan sehari-hari, pelajar seringkali lebih tertarik dengan tarian-tarian modern dan lagu-

lagu pop yang dapat dengan mudah mereka akses melalui media sosial yang ada [5]. Alasan siswa lebih tertarik dengan 

budaya asing karena mereka menganggap budaya kearifan lokal terlihat kuno sedangkan budaya asing lebih modern 

[5]. Selain itu, kurangnya upaya pengenalan budaya kearifan lokal melalui sistem pendidikan menyebabkan ketidak 

tertarikan siswa terhadap budayanya sendiri [6]. Hal ini berdampak pada menurunnya perkembangan karakter dan 

eksistensi budaya kearifan lokal sehingga akan terancam punah dan terlupakan. 

Penurunan perkembangan karakter telah menjadi kasus yang memprihatinkan dalam dunia pendidikan yang dapat 

ditemukan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi [7]. Indikator dari penurunan kualitas karakter tersebut 

antara lain adalah tindakan siswa yang tidak terpuji seperti berbicara dan bertindak tidak sopan, mengabaikan instruksi 

guru, menyela guru, melakukan perundungan, dan mengumpat. Helen G. Douglas dalam buku Muchlas dan Hariyanto 

yang berjudul “Konsep dan Model Pendidikan Karakter” berpendapat bahwa karakter bukanlah sesuatu yang 

diwariskan melainkan dibangun secara berkesinambungan dari hari ke hari melalui pikiran dan perbuatan, pemikiran 

demi pemikiran, dan tindakan demi tindakan [8]. Salah satu aspek terpenting yang menjadi prioritas dalam kehidupan 

adalah pengembangan kualitas manusia. Manusia yang berkualitas adalah individu yang memiliki keseimbangan yang 

harmonis antara kecerdasan intelektual dan karakter pribadi yang baik [9]. Proses ini melekat pada peran pendidikan 

sebagai jalur utama untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai karakter yang penting dalam 

kehidupan. Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai (transformation of 

value) dan sarana untuk menyampaikan pengetahuan (transformation of knowledge) [10]. Dengan demikian, 

pendidikan memiliki peran krusial dalam mengatasi pergeseran minat peserta didik terhadap budaya asing dan 

memperkuat pembangunan karakter. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program-program yang 

terencana dan berkesinambungan, seperti kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya. 

Di Indonesia, perubahan kurikulum sering terjadi sebagai langkah penyempurnaan kurikulum sebelumnya. 

Perubahan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan zaman, kebutuhan masyarakat, dan tantangan global. Profil 

mahasiswa Pancasila adalah gambaran mahasiswa Indonesia yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang 

terdiri dari enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, 

gotong royong, kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas yang tertuang dalam kurikulum merdeka [11]. Tujuan 

dirumuskannya profil pelajar Pancasila adalah sebagai panduan bagi sekolah atau pendidik untuk merumuskan 

kegiatan yang sesuai dengan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila tersebut [12]. Dengan demikian, pengenalan 

dan penerapan profil mahasiswa Pancasila sejak dini akan dapat membentuk mahasiswa Pancasila yang memiliki jati 

diri yang kuat sebagai bangsa Indonesia. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, budaya kearifan lokal memegang peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila [11]. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

toleransi, dan penghormatan terhadap lingkungan tercermin dalam budaya kearifan lokal [13]. Integrasi nilai-nilai 

tersebut ke dalam kurikulum pendidikan diharapkan dapat memperkuat identitas nasional dan membentuk karakter 

yang berlandaskan Pancasila [14]. Pendidikan karakter berdasarkan kearifan lokal melibatkan upaya yang disengaja 

untuk menghidupkan budaya lokal dalam kerangka pendidikan. Sekolah dapat mengintegrasikan unsur-unsur kearifan 

lokal ke dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, sebagai upaya 

untuk memperkaya pengalaman belajar dan pengembangan karakter peserta didik [15], [16], [17]. 

Sekolah Dasar Hang Tuah 9 Candi menunjukkan upaya untuk merevitalisasi budaya kearifan lokal melalui 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengasah potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik [18]. Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai sarana pelestarian budaya kearifan lokal bertujuan untuk menghidupkan kembali budaya tersebut dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dan berinteraksi dengan orang lain yang 

nantinya akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan membentuk profil pelajar 
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Pancasila. Hal ini sejalan dengan pendapat John Dewey bahwa kegiatan pendidikan harus dikaitkan dengan 

pengalaman nyata dan interaksi sosial, sehingga tercipta pendidikan yang kontekstual dan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran, bukan sekedar penerimaan informasi secara pasif [19]. 

Pendidikan karakter melalui pendekatan etnopedagogi yang diterapkan pada siswa jenjang pendidikan usia dini 

memiliki urgensi dalam pembentukan karakter positif yang meliputi nilai kebersamaan, saling menghormati, 

kolaborasi, dan peduli terhadap lingkungan sosial sehingga berkontribusi pada penguatan identitas bangsa [13]. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa melestarikan budaya lokal dapat diterapkan melalui kegiatan 

pembelajaran sehingga membentuk karakter patriotisme. Siswa akan memahami bahwa budaya yang dimilikinya 

sangat beragam sehingga dapat menumbuhkan rasa menghargai, memiliki dan rasa cinta tanah air[1]. Pendidikan 

karakter dapat direalisasikan melalui kesenian tari tradisional, karawitan, dan pencak silat dikarenakan mengandung 

berbagai nilai luhur. Karawitan adalah kesenian menabuh seperangkat alat musik tradsioanl Jawa yang tersebar di 

pulau Jawa dan Bali. Penelitian terdahulu menyatakan, ekstrakurikuler karawitan dapat meningkatkan rasa cinta dan 

membangun rasa kepedulian siswa terhadap kesenian tradisional [20]. Penelitian yang dilakukan oleh Mifthakhul Laili 

menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat ditemukan dalam kegiatan tari tradisional meliputi sikap tanggung 

jawab, disiplin, kolaborasi, dan percaya diri [21]. Pencak silat sebagai seni bela diri asli Indonesia memiliki peran 

penting dalam pendidikan karakter. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa pencak silat dapat menumbuhkan nilai 

religius, kerja keras, disiplin, dan tanggung jawab [22]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses 

pelaksanaan revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya; (2) menjelaskan 

komponen-komponen dimensi profil siswa berpancasila yang terdapat pada setiap kegiatan ekstrakurikuler berbasis 

budaya kearifan lokal; (3) menjelaskan faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan revitalisasi budaya kearifan lokal 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam 

mengembangkan program ekstrakurikuler berbasis budaya kearifan lokal untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

karakter dan mempertahankan eksistensi budaya kearifan lokal. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode deskriptif dalam 

pendekatan kualitatif berfungsi untuk menggambarkan atau menjelaskan fakta, data, dan objek penelitian secara rinci 

dan sistematis yang sulit diukur dengan menggunakan angka-angka [23]. Penelitian ini dilakukan di SD Hang Tuah 9 

Candi Sidoarjo karena sekolah tersebut secara aktif dan konsisten mengintegrasikan budaya kearifan lokal melalui 

ekstrakurikuler tari tradisional, karawitan, dan pencak silat. Subjek ditentukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang disesuaikan dengan tujuan penelitian [24]. Subjek dipilih berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya, yaitu kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan, pembina 

ekstrakurikuler sebagai pelaksana kegiatan yang memiliki keahlian di bidangnya, dan siswa sebagai individu yang 

memiliki pengalaman langsung dan merasakan dampak dari program tersebut. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

teknik Miles dan Huberman yang meliputi beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan [23]. Data penelitian yang diperoleh dari lapangan cenderung kompleks sehingga perlu direduksi dengan 

cara memilah, merangkum, dan menyederhanakan untuk kemudian dilanjutkan dengan tahap penyajian data [25]. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses implementasi revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Implementasi revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan melalui tiga tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan sekolah menentukan jenis budaya kearifan 

lokal yang relevan, pemilihan pembina yang ahli dibidangnya, serta menyusun jadwal kegiatan. Pemilihan kesenian 

tari tradisional dan pencak silat sebagai kegiatan ekstrakurikuler didasari karena siswa memiliki minat dan bakat dalam 

bidang tersebut yang telah diidentifikasi oleh guru. Pemilihan karawitan sebagai ekstrakurikuler didasari pada dua 

faktor. Pertama, ketersediaan sumber daya sekolah yaitu  telah memiliki alat musik gamelan. Kedua, daerah setempat 

tidak ada sanggar karawitan sehingga mendorong sekolah untuk menjadikan kesenian ini sebagai ekstrakurikuler.  

Dalam mencapai kualitas kegiatan yang baik dan pengembangan kompetensi siswa maka sekolah memilih 

pembina ekstrakurikuler yang memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman yang sesuai dalam bidangnya. 

Catur Handayani merupakan pembina ekstrakurikuler tari tradisional yang telah mendalami bidang ini kurang lebih 

40 tahun serta merupakan seorang sarjana pendidikan tari. Pembina karawitan yang bernama Wahyu Ferdi 
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Paskhabakti telah mendalami bidang ini kurang lebih selama 12 tahun yang merupakan pengurus sanggar karawitan 

yang ada di Lumajang. Pembina pencak silat bernama Puji Astuti yang telah mendalami pencak silat selama kurang 

lebih 19 tahun. Tahap perencanaan diakhiri dengan penentuan jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan pertimbangan 

jadwal pembina dan jadwal akademik siswa.  

Tahapan selanjutnya dalam proses penerapan adalah pelaksanaan. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. Ekstrakurikuler tari tradisional dilaksanakan setiap hari Senin pukul 12.30-14.00, 

ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 13.00-14.30, dan ekstrakurikuler pencak silat 

dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 13.30-16.30 yang seluruh kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah. 

Ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan di ruang karawitan yang disediakan sekolah. Siswa dari berbagai jenjang 

bebas mengikuti ekstrakurikuler tari tradisional dan pencak silat, sedangkan ekstrakurikuler diwajibkan bagai siswa 

kelas 4.  

Pada pelaksanaan ekstrakurikuler tari tradisional pembina tidak merumuskan rencana pembelajaran, namun 

menargetkan siswa menguasai dua materi gerakan tari dalam satu semester. Ekstrakurikuler tari tradisional diawali 

dengan pemanasan bersama. Pembina menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan tentang tarian yang akan 

dipelajari dan menjelaskan gerakan yang harus dilakukan, serta selanjutnya pembina mempraktikkan gerakan bersama 

siswa. Gerakan diajarkan secara bertahap, dimulai dengan satu gerakan yang akan diulang-ulang hingga siswa benar-

benar hafal (step by step). Pembina ekstrakurikuler tari tradisional membagi peserta menjadi dua kelompok. Kelompok 

satu terdiri dari kelas 1-3 yang mempelajari tarian lebih sederhana seperti onclang kidang, nuri, dan dongklak. 

Kelompok dua terdiri dari kelas 4-6 yang mempelajari tarian lebih kompleks seperti kepis ronjot, pitik walik, kupu 

cedung, sapu kerik, dan tari piring.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      Gambar 1. Menarikan tari kepis ronjot 

 

Kegiatan ekstrakurikuler karawitan mengacu pada program tahunan yang menargetkan siswa menguasai satu 

notasi gendhing selama empat pertemuan. Cara pembina ekstrakurikuler karawitan menentukan alat musik yang akan 

dimainkan yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba semua alat musik gamelan yang 

tersedia. Siswa yang mampu memainkan alat musik tertentu maka siswa tersebut akan bertugas memainkan. Satu jenis 

alat musik gamelan akan dimainkan oleh dua siswa secara bergantian. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam 

ekstrakurikuler karawitan adalah ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Pembina menggunakan metode 

ceramah untuk menjelaskan aturan notasi gendhing, sedangkan praktik langsung diterapkan saat siswa telah 

memahami aturan notasi gendhing sehingga siswa dapat bermain bersama. Notasi gendhing yang dipelajari seperti 

lancaran gendhing kandhang bubrah, tembang dolanan manuk dadali, gugur gunung, dan suwe ora jamu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Gambar 2. Pelakasanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan 

 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler pencak silat sesuai dengan program tahunan yang telah dibuat oleh pembina. Kegiatan 

diawali dengan pemanasan, meditasi, praktik jurus, dan praktik teknik dasar seperti kuda-kuda, tendangan, bantingan, 

serta guntingan. Pembina ekstrakurikuler menggunakan kombinasi metode ceramah, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Praktik jurus dilakukan siswa secara bersama-sama dan praktik tendangan dilakukan secara bergantian. 

Siswa belajar tentang gerakan jurus secara bertahap dan akan lanjut ke jurus berikutnya jika telah menguasai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 

 

Tahap terakhir dalam proses penerapan ekstrakurikuler adalah evaluasi. Pihak yang bertanggung jawab dalam 

evaluasi ekstrakurikuler adalah hanya pembina ekstrakurikuler. Kegiatan evaluasi ekstrakurikuler tari tradisional, 

karawitan, dan pencak silat yang dilaksanakan selama kegiatan dan menjelang ulangan akhir semester. Indikator 

keberhasilan ekstrakurikuler tari tradisional dan karawitan adalah siswa mampu menari dan memainkan alat musik 

gamelan tanpa arahan langsung dari pembina. Indikator keberhasilan ekstrakurikuler pencak silat adalah siswa dapat 

mempraktikkan jurus dan gerakan teknik dasar lainnya tanpa arahan dari pembina. Hasil evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler termuat dalam rapor siswa yang berbentuk uraian singkat tentang pencapaian siswa selama 

pembelajaran.  
B. Komponen dimensi profil pelajar Pancasila yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Indikator dimensi profil pelajar Pancasila 

 

Pelaksanaan ekstrakurikuler tari tradisional mengandung pendidikan karakter yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila. Pertama, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia yang tercermin 

melalui kebiasaan berdoa. Pembentukan karakter pribadi berupa kedisiplinan dan ketekunan terlihat ketika siswa 

harus konsisten mengikuti kegiatan. Dalam pelajaran tari tradisional, siswa harus patuh menirukan gerakan yang 

diajarkan oleh instruktur tanpa membantah agar dapat menari dengan sempurna. Ketika instruktur mengajarkan tarian 

baru, para siswa memperhatikan instruktur dengan seksama dalam berlatih dan mendengarkan instruksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa para siswa menunjukkan rasa hormat dan menghargai satu sama lain, terutama kepada orang 

yang lebih tua. Ekstrakurikuler tari tradisional merupakan salah satu bentuk rasa syukur atas nikmat Tuhan karena 

Dimensi Indikator 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia 

a. Akhlak beragama 

b. Akhlak pribadi 

c. Akhlak kepada manusia 

Berkebinekaan global a. Mengenal dan menghargai budaya 

b. Kemampuan komunikasi dan berinteraksi 

tanpa membedakan latar belakang 

Bergotong royong a. Kolaborasi 

b. Kepedulian 

c. Berbagi 

Mandiri a. Tanggung jawab 

b. Percaya diri 

c. Pemahaman diri  

Bernalar kritis a. Memperoleh dan memproses informasi 

dan gagasan 

b. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 
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melibatkan aktivitas fisik yang membuat banyak mengeluarkan keringat sehingga membuat tubuh tetap bugar dan 

sehat. 

Kedua, dimensi berkebinekaan global. Siswa dapat berperan langsung dalam pelestarian budaya karena dapat 

langsung mempraktekkan tarian-tarian khas Sidoarjo, Jawa Timur, dan daerah lainnya. Tarian khas Sidoarjo yang 

telah dipelajari oleh para siswa adalah urang windu, bandeng nener, banjar kemuning, dan kepis ronjot. Tarian khas 

Jawa Timur yang telah dipelajari oleh para siswa adalah pitik walik, kupu cedung, onclang kidang, sapu kerik, dan 

dongklak. Para siswa juga mempelajari tarian dari daerah lain seperti manuk dadali dan tari piring agar para siswa 

mengetahui keanekaragaman tarian yang ada di Indonesia. Selain belajar tarian tradisional, siswa juga belajar 

mengenai tembang dolanan, tembang Jawa, dan alat musik tradisional. Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 

satu sama lain tanpa memandang latar belakang terlihat ketika siswa mau berlatih bersama tanpa menunjukkan sikap 

diskriminatif terhadap teman atau jenis tarian tradisional dari daerah lain. 

Ketiga, dimensi gotong royong. Tarian kelompok sangat membutuhkan kerja sama yang baik karena keserasian 

gerak antar anggota sangatlah penting. Tidak boleh ada yang mendahului satu sama lain, sehingga setiap anggota 

harus menjaga kekompakan dan bekerjasama dengan baik. Cara siswa bekerja sama agar gerakan tetap harmonis dan 

kompak adalah dengan menggunakan hitungan, kode atau aba-aba, dan saling melirik gerakan temannya. Upaya 

pelatih untuk meningkatkan rasa kepedulian adalah dengan menginstruksikan siswa yang lebih mampu untuk 

memimpin gerakan tari. Keempat, dimensi mandiri. Siswa secara mandiri memposisikan diri sesuai dengan formasi 

yang telah ditentukan tanpa bimbingan secara terus menerus. Tari tradisional membantu siswa menjadi lebih percaya 

diri sehingga memiliki keberanian untuk tampil di depan orang banyak [20]. Pemahaman terhadap diri sendiri semakin 

terbentuk karena siswa dapat mengenali gerakan yang kurang dikuasai dan gerakan yang sudah dikuasai. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi terhadap perkembangan kemampuan 

menarinya. 

Kelima, dimensi penalaran kritis. Pelatih tari sering bertanya kepada siswa tentang nama tarian yang telah mereka 

pelajari, asal usul tarian tersebut, dan memberikan pemahaman tentang cerita di balik tarian tersebut sehingga 

pemahaman yang lebih komprehensif dapat terbangun. Siswa sering bertanya tentang gerakan yang tidak dimengerti. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa keingintahuan yang besar. Contoh penerapan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa dalam mengenali gerakan yang benar dan salah serta memberikan koreksi yang tepat. Dengan 

demikian, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan menganalisis dan mengevaluasi penalaran 

yang baik tentang struktur dan pola gerak tari. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                        Gambar 4. Siswa menampilkan tari remo di acara wisuda 

 

Pembentukan profil siswa yang dapat ditemukan dalam ekstrakurikuler karawitan. Pertama, keimanan dan 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia tercermin dari kebiasaan berdoa. Karakter pribadi berupa 

kesabaran dan ketekunan akan terbentuk ketika menghafal dan memahami notasi gendhing. Siswa harus disiplin ketika 

memainkan alat musik sesuai notasi gendhing dan mengikuti tempo ketika bermain gamelan. Gong, kenong, dan 

kempul merupakan alat musik yang tidak dimainkan secara terus menerus, sehingga siswa harus memahami kapan 

alat musik tersebut dimainkan sesuai notasi gendhing. Pada saat pelatih menjelaskan aturan notasi gendhing, siswa 

memperhatikan dengan seksama instruksi dan arahan pelatih. Kepatuhan terhadap instruksi pelatih merupakan bentuk 

penghormatan yang dianggap penting karena akan menghasilkan keselarasan suara dalam permainan gamelan. 

Kedua, berkebinekaan global. Siswa dapat mempelajari alat musik tradisional Jawa dan tembang-tembang Jawa, 

sehingga meningkatkan kecintaan mereka terhadap budaya [19]. Karawitan membantu siswa memahami arti kosakata 

bahasa Jawa yang kurang familiar bagi mereka. Dalam kegiatan ini, siswa diajarkan notasi gendhing manuk dadali 

yang berasal dari Jawa Barat, sehingga mereka juga belajar tentang budaya daerah lain. Kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain tanpa membeda-bedakan terlihat jelas ketika siswa memainkan alat musik bersama 

dan bernyanyi bersama, menyatukan seluruh siswa, tanpa memandang perbedaan agama, budaya, maupun ras. Ketiga, 

dimensi gotong royong. Karawitan adalah seni memainkan alat musik tradisional Jawa yang membutuhkan kerjasama 
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dan sinkronisasi antar pemainnya untuk menciptakan harmoni yang indah dan sempurna. Dalam bermain, siswa harus 

memperhatikan tempo, jika tempo cepat maka semuanya harus dimainkan dengan cepat dan sebaliknya. Siswa 

memainkan alat musik secara serempak dengan saling mendengarkan satu sama lain agar tidak terjadi kesalahan dalam 

bermain. Pada saat kegiatan ekstrakurikuler, setiap alat musik dipegang oleh dua atau tiga orang siswa sehingga harus 

bergantian. Jika salah satu siswa mengalami kesulitan, siswa yang lain menunjukkan kepedulian dengan mengajari 

bagian yang belum dimengerti. Saat latihan, siswa saling bekerja sama dalam mempersiapkan, merapikan alat, dan 

membersihkan tempat latihan. 

Keempat, dimensi mandiri. Pelatih menekankan untuk selalu membawa buku catatan notasi gendhing selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Setelah pelatih menjelaskan notasi gendhing yang baru, para siswa langsung 

mempraktikkannya secara mandiri. Siswa yang bertugas memainkan alat musik bonang menunjukkan sikap optimis, 

meskipun harus menggunakan kedua tangan untuk memukul dengan koordinasi yang baik. Dalam memainkan alat 

musik gamelan, siswa harus memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, karena jika bermain dengan kurang 

percaya diri, maka akan terjadi banyak kesalahan. Di awal kegiatan, pelatih menanyakan siapa yang ingin memainkan 

alat musik tertentu. Setelah itu, pelatih menguji kemampuan siswa. Jika siswa bisa melakukannya, mereka ditugaskan 

untuk memainkan alat musik tersebut. Dengan cara ini, para siswa menunjukkan kesadaran akan kemampuan dan 

minat mereka. 

Kelima, penalaran kritis. Pelatih melakukan sesi tanya jawab tentang arti kata-kata dalam lagu Gugur Gunung 

untuk memancing pemahaman. Selama kegiatan berlangsung, para siswa penasaran dan bertanya tentang simbol-

simbol yang ada dalam notasi gendhing Suwe Ora Jamu. Kepekaan pendengaran sangat penting untuk 

mengidentifikasi kesalahan dalam bermain dan juga untuk mendengarkan instrumen lain untuk memastikan bahwa 

mereka bermain dengan tempo dan notasi yang sesuai, sehingga tidak ada ketidakseimbangan dalam permainan. 

Contoh penerapan berpikir kritis adalah siswa mampu mengoreksi kesalahan teman yang memiliki alat musik yang 

sama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang baik 

tentang aturan permainan sesuai notasi gendhing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 5. Siswa menampilkan kesenian karawitan saat acara sekolah 

 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat juga berperan dalam pembentukan karakter yang sesuai dengan 

profil pelajar Pancasila. Pertama, keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia yang 

tercermin dari kebiasaan berdoa. Pencak silat merupakan seni bela diri yang mempelajari berbagai teknik dasar 

sehingga siswa harus bersabar dan memiliki ketekunan agar dapat menguasai teknik-teknik dasar tersebut. Siswa 

berulang kali berlatih gerakan dan teknik dasar sampai benar. Saat bertanding, siswa juga harus mematuhi aturan 

serangan yang tidak boleh menyerang kepala dan alat kelamin. Aturan serangan diberlakukan agar siswa tidak 

menyerang dengan sembarangan atau emosional dan juga untuk menghormati lawan. Pelatih akan mengkritik ketika 

siswa melakukan kesalahan dalam mempraktekkan jurus atau teknik dasar lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki sikap menghargai ilmu yang diberikan, memiliki kerendahan hati untuk belajar, dan menghormati orang 

yang lebih berpengalaman. 

Kedua, berkebinekaan global. Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat berperan penting dalam melestarikan budaya 

kearifan lokal. Siswa belajar seni bela diri asli Indonesia melalui ekstrakurikuler pencak silat yang ada di sekolah. 

Ketika seorang siswa melakukan suatu gerakan di depan semua siswa akan melihatnya. Ketika ada kesalahan, siswa 

lain juga akan mengingatkan tanpa memandang latar belakang. Selama kegiatan berlangsung, siswa mau berlatih 

bersama tanpa memandang budaya, agama, dan ras. Ketiga, bekerja sama. Upaya pelatih untuk menekankan kerja 

sama, saling membantu, dan memberikan kontribusi kepada orang lain adalah dengan meminta siswa senior untuk 

mendemonstrasikan teknik di depan kelompok. Saat mempraktikkan teknik bersama, siswa biasanya saling melirik 
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atau memperhatikan gerakan satu sama lain. Selama kegiatan berlangsung, para siswa akan saling mengingatkan dan 

bersedia berbagi pengetahuan untuk membantu siswa lain memahami gerakan.  

Keempat, kemandirian. Dengan inisiatif sendiri, siswa yang berada di tingkat yang lebih tinggi memimpin latihan 

ketika pelatih belum datang. Semua siswa harus bertanggung jawab untuk menguasai teknik dasar pencak silat [21]. 

Pelatih selalu menekankan agar siswa menghafal teknik dasar dan jurus secara mandiri di rumah. Cara pelatih 

memastikan tanggung jawab adalah dengan menginstruksikan siswa untuk berlatih jurus dan tendangan secara 

individu. Sementara instruktur memberikan perhatian khusus kepada siswa pemula, sedangkan siswa lain 

menggunakan waktu untuk berlatih secara mandiri. Siswa dilatih untuk percaya diri ketika mereka dapat menentukan 

strategi serangan. Siswa harus percaya diri ketika memperagakan jurus secara individu dan ketika menampilkan seni 

pencak silat. Jika siswa tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki, maka gerakan yang ditampilkan tidak 

sempurna dan sering melakukan kesalahan. Kelima, penalaran kritis. Kemampuan untuk memperoleh dan mengolah 

informasi dan ide muncul pada saat sesi tanya jawab, yang memungkinkan siswa untuk bertanya mengenai gerakan 

yang belum mereka pahami. Contoh penerapan pemikiran kritis ditunjukkan ketika siswa mampu memperbaiki 

gerakan yang salah dan mendemonstrasikan gerakan yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa memiliki 

pemahaman yang baik tentang teknik dan gerakan dasar pencak silat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siswa menampilkan pencak silat cabang seni saat acara sekolah 

 

C. Faktor penghambat 

Penguatan dimensi kreatif tidak ditemukan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya ini. Kegiatan ini 

cenderung berfokus pada pengenalan budaya dan pengajaran sesuai dengan materi yang telah ditentukan. Upaya yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan dimensi kreatif pada kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya antara lain 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan variasi gerakan tari, mengembangkan 

aransemen baru yang sederhana dalam karawitan, atau memodifikasi gerakan pencak silat berdasarkan teknik-teknik 

dasar yang telah dipelajari. Selain itu, proyek kolaborasi antara karawitan dan tari tradisional dapat dijadikan alternatif 

untuk berkreasi dengan lebih leluasa. Dengan demikian, fungsi ekstrakurikuler tidak hanya sebagai sarana pelestarian 

budaya tetapi dapat memperkuat dimensi kreatifitas. 

Faktor penghambat dalam ekstrakurikuler tari tradisional dan karawitan adalah alokasi waktu, siswa, sarana dan 

prasarana, dan pendanaan. Alokasi waktu yang diberikan sekolah untuk kegiatan ekstrakurikuler adalah satu jam, 

namun pelaksanaan kegiatan di lapangan membutuhkan durasi satu jam tiga puluh menit. Perbedaan tingkat 

kemampuan antar siswa menjadi faktor yang cukup signifikan. Beberapa siswa mungkin lebih cepat memahami 

konsep sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Dari segi sarana dan prasarana untuk kegiatan 

ekstrakurikuler tari tradisional sangat membutuhkan cermin agar siswa dapat melihat dan mengidentifikasi 

kekurangan pada gerakan mereka sendiri. Kondisi alat musik gamelan menjadi kendala dalam pelatihan gamelan. 

Bonang dan kempul masih bisa digunakan walaupun perlu perbaikan, namun kendhang tidak bisa digunakan sama 

sekali karena selaputnya menggelembung. Akibatnya, para siswa harus puas dengan alat musik seadanya, yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pengalaman mereka dalam bermain gamelan. Keterbatasan dana menjadi 

kendala utama dalam kegiatan ekstrakurikuler, sehingga sarana dan prasarana yang ada tidak memadai. 

Hambatan dalam ekstrakurikuler pencak silat adalah kemampuan siswa, sarana dan prasarana, orang tua dan 

pendanaan. Siswa mengalami kesulitan untuk menghafal gerakan pencak silat terutama saat menghafal jurus karena 

adanya perbedaan tingkat kemampuan, sehingga menghambat penyerapan materi yang akan diajarkan. Kurangnya 

pelindung tubuh dapat menjadi penghambat siswa dalam mengembangkan potensi diri untuk bertarung secara optimal. 

Kecemasan orang tua dapat menghambat siswa dalam mengasah kemampuannya di bidang ini. 

Solusi untuk mengatasi kendala ini adalah pemilihan strategi pembelajaran yang tepat yang dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik, seperti menerapkan pembelajaran tentor sebaya dimana siswa yang lebih pandai 

akan membantu teman lainnya yang mengalami kesulitan. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi seperti 
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video tutorial dan modul elektronik yang dapat dipelajari siswa dimana saja dan kapan saja. Dari segi sarana prasarana, 

tidak adanya cermin pada kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional menjadi kendala bagi siswa dalam melakukan 

evaluasi gerak. Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan rekaman video pada telepon genggam 

untuk membantu siswa melihat gerakan mereka sendiri. Selain itu, untuk mendukung ketersediaan sarana dalam 

ekstrakurikuler berbasis budaya ini, sekolah dapat bekerja sama dengan komunitas dan lembaga kesenian serta 

pemerintah daerah untuk mendapatkan bantuan dana. 

 

VII. SIMPULAN 

Revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang menunjukkan adanya upaya yang terorganisir dalam rangka pelestarian 

budaya. Penentuan jenis kesenian yang akan diintegrasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler didasarkan pada minat 

dan bakat siswa serta ketersediaan sumber daya yang menggambarkan pendekatan yang berpusat pada siswa dan 

realistis. Penentuan pembina yang profesional menunjukkan komitmen sekolah untuk mengembangkan kompetensi 

siswa. Pelaksanaan ekstrakurikuler tari tradisional, karawitan dan pencak silat telah terbukti membentuk siswa yang 

berkarakter sesuai dengan profil mahasiswa Pancasila. Hal ini memperkuat argumen bahwa pendidikan berbasis 

budaya dapat berperan dalam penguatan karakter siswa. Namun, kurangnya modifikasi dan inovasi mengindikasikan 

perlunya evaluasi terhadap metode pengajaran untuk mengoptimalkan kreativitas siswa. 

Pelaksanaan kegiatan ini mengalami beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan waktu, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, pendanaan dan perbedaan kemampuan siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

sekolah dapat bekerja sama dengan komunitas budaya atau lembaga kebudayaan untuk mendapatkan sumber daya dan 

tenaga ahli tambahan. Dalam mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, sekolah dan pembina dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi seperti video tutorial, modul elektronik, dan forum diskusi online. Penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk mengeksplorasi strategi inovatif dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

keterampilan kreativitas siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat berfokus pada pengembangan model 

pembelajaran yang dapat memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi dan berinovasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

berbasis budaya kearifan lokal. 
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